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Information Sheet 
Red-footed Booby 

Sula sula 
 

Threatened Status: 
Not globally threatened and one of the most common and 
widespread of all the boobies. 

Description: 
Adult birds from Christmas and Cocos-Keeling Islands are mostly 
white except for pale golden buff on the head, neck and rump. 
Sometimes the rest of the white plumage also tinged yellow and the 
wing tips are brownish black. The eye is dark brown, the bill is pale, 
facial skin is pink, throat pouch blue grey to pink and legs and feet 
bright red. Length 65–73 cm. 

Juveniles differ from adults in being all brown or greyish brown with 
yellowish grey legs. 

Call: 
Generally silent at sea, but at nest site a sharp grating “karr-ak”. 

Breeding: 
Differs from most other boobies by nesting and roosting in trees. 
Breeds mainly in large colonies from April to June. Nest varies from 
a frail platform to a substantial bowl built in the canopy of trees and 
made with twigs and lined with finer leafy stems and quickly 
becoming covered with excreta. The single egg is chalky white over 
pale blue, but quickly becomes nest stained. 

Life span: About 25 years. 

Distribution: 
Breeding on islands in tropical Indian, Pacific and Atlantic Oceans. 
In the eastern Indian Ocean a very common resident on Christmas 
Island and North Keeling Island and also breeding on Ashmore Reef 
and Adele Island. 

Habitat and food: 
These birds are well known for their spectacular plunge-diving, 
sometimes from great heights. They feed mainly on fish and squid 
often caught on moonlight nights and flying fish are sometimes taken 
in flight. The long thick tapering bill with serrated edges is especially 
designed for seizing fish under water. 
 
 
 
 
  

Close-up of facial colours 

Adult Red-footed Booby Nesting in rainforest canopy 
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Lembar Informasi 
Angsa-batu kaki-merah 

Sula sula 
 

Status Ancaman: 
Tidak terancam secara global dan salah satu jenis yang paling umum 
dan tersebar luas dari jenis angsa batu. 

Deskripsi: 
Dewasa warna tubuh di Pulau Christmas dan Kepulauan Cocos-
Keeling kebanyakan berwarna putih kecuali pada bagian kepala, leher 
dan tunggir yang berwarna emas kekuningan pucat. Terkadang pada 
bulu putihnya terdapat corak berwarna kuning dan ujung sayap 
berwarna hitam kecoklatan. Mata berwarna coklat gelap, paruh pucat, 
kulit pada pangkal paruh merah muda, tenggorokan biru keabuan 
atau merah muda dan kaki merah terang. Berukuran 65–73 cm. 

Remaja berbeda dari dewasa, seluruh tubuh berwarna coklat atau 
coklat keabu-abuan dengan kaki abu kekuningan. 

Suara: 
Umumnya tidak bersuara saat di laut, tapi di sarang suara tinggi  
"karr-ak ". 

Berbiak: 
Berbeda dengan jenis angsa batu lainnya dengan bersarang dan 
istirahat di pohon. Berbiak dalam koloni besar pada April hingga Juni. 
Bentuk sarang bervariasi dari bentuk yang sederhana hingga terbuat 
dari ranting dan daun. Telur satu, berkapur berwarna biru pucat.  

Masa hidup: sekitar 25 tahun. 

Distribusi: 
Berkembang biak di pulau-pulau di daerah tropis di Samudra Hindia, 
Pasifik dan Atlantik. Jenis residen yang umum di Pulau Christmas dan 
Keeling Island bagian utara dan juga berkembang biak di Pulau 
Ashmore Reef dan Pulau Adele. 

Habitat dan Pakan: 
Jenis ini terkenal dengan penyelaman yang hebat, terkadang menukik 
dari ketinggian. Makanan utama adalah ikan dan cumi-cumi, berburu 
ikan terbang pada malam hari. Paruh yang tebal dengan tepi yang 
bergerigi dirancang untuk menangkap ikan di bawah air . 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Diterjemahkan oleh:  Fransisca Noni Tirtaningtyas  (www.burung-nusantara.org)

Warna muka dari dekat 

Burung dewasa 
Sarang di kanopi hutan tropis 
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质料片 

红脚鲣鸟 
Sula sula 
 

威胁状态： 
不是全球受威胁，此外在鲣鸟当中是最常见和广泛。 

描述： 
来自圣诞岛和科科斯－基林岛的成年红脚鲣鸟的外观；除了头部，颈

部和臀部是淡金色，多为是白色。有时候，白色的羽毛的其他部分还

轻染些黄色。翅尖是宗黑色。另外，红脚鲣鸟的眼睛是深褐色，有着

苍白的喙和面部皮肤是粉红色。喉囊是蓝灰色和粉红色，腿和脚都是

鲜红色。长度是65至73厘米。 

未成年与成年的外观不同在于，未成年为全褐色或灰褐色，并且有黄

灰色的腿。 

叫声： 
在海上，一般于无声。但是在巢址，会发出尖锐的“嘎－嘎”声。 

选育： 
红脚鲣鸟跟大多数的其他鲣鸟不同在于这种类在树上筑巢和栖息。主

要交配时，从4月至6月集中在大型的殖民地。鸟巢能是一个虚弱的平

台或是以树枝和细叶状茎在树木的树冠的实质性的碗建制成的。但是

，迅速成为覆盖着排泄物。单蛋是垩白过于淡蓝色，但是很快就被窝

轻染。 

寿命：大概25岁  

布点： 
繁殖通常在热带印度洋，太平洋和大西洋。在东印度洋，红脚鲣鸟是

非常常见的居民，尤其在圣诞岛和北基林岛。它们也会在阿什莫尔礁

和阿黛尔岛繁殖。 

栖息地和食物： 
这品种出名在它们的壮观,有时候从高处，的跳水。红脚鲣鸟主要以

鱼类和乌贼为饲料，常常在月明之夜捕捉它们的食物。飞鱼有时在采

取飞行中也会被红脚鲣鸟捕捉。红脚鲣鸟的喙是特别以在水中抓鱼而

设计的。它们的喙的边缘具有锯齿而是从又长又粗慢慢变成细。 
 

翻译：潘洁莹 (Felicia Phua) 

 
 
 
 
 
 

 

相近的脸部颜色 

成年红脚鲣鸟 

在热带雨林筑巢 


